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KATA PCNGANTAR

Muscum llegeri Nusa Tenggara Garat yang
diresmikan tanggal 23 Januari 1982 yang lalu

untuk pertama kalinya menerbitkan naskah kolek
si dengan cana DIK tahun 1983/1984,.Naskah yang
diterbitkan ini berjudul, " Gerabah Banyumu-
lek " yaitu suatu uraian singkat tentang pro-
ses pembuatan gerabah serta fungsinya bagl na-
syarakat di Desa Banyumulek Kecamatan Kediri
Kabupaten Lombok Barat.

Sesual dengan tugas dan fungsi dari pa-
da luseum salah satu diantaranya adalah meles-
tarikan warisan budaya bangsa, maka dengan pe-
nerbitan ini diharapkan generasi penerus dapat
mewarlisinya, justru pembuatén gerabah ini me-
rupakan warisan nenek moyang secara turun temu
run dan secara tradisional,

Mudah-mudahan penerbitan ini bermamfaat

bagi kita semua.

~ 11 Maret 1984,
‘useum Negerl
logara Barat,
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BAB 1

PENDAHULUAN,

1.1s Maksud Karangan,

Nusa Tenggara Barat yang terdiri dari pu-

lau Lombok dan pulau Sumbawa dengan ethnis Sa-—
sak,Samawa dan [lbojo mesing-masing telah memi-
1liki kebudayaan yang cukup-tinggi tidak kalah
dengan daerah-daerah lainnya di Indonesia ini,
Corak kebudayaan antata daerah-derah tersebut-
saty sama lainnya berbeda-beda sejak sebelum .
datangnyd bangsa asing, namun demikian unsure
unsur kebbdnyaan di daeranh tersebut mempunyai
kesamaan, Faktor yang menyebabkan perbedaannya
antara lain adanya lingkungan alam ci masinge
masing daerah yang pempencaruhi hidup kebude-
yaan itu, | '
Untuk 1tu kami mencoba mengstengahkan tulisan
singkat mengenai salah satu unsur kebudayaan -
di Nusa‘Tenggara Barat yang masih bertghan hi-
ngga saat ini, meskipun dipengaruhi oleh fak-
tor-faktor dari 1luar,



Di dalam buku buku Anthropologi sering-_'
disebut dengan Anthropologi Budaya yaitu ilmu-
yang mempeiajari tentang manusia dan kebudéyaan
nya, Kedua duanya tidak dapat dipisah pisahkan
karena manusia dimanapun tempatnya dan bagaima-
ﬁapun keadaannya pasti berbudaya atau memiliki-

kebudayaan,
0i dalam tiap tiap kebudayaan di jumpai

unsur unsur yang besar yang disebut " Cultural
Universal " ini menunjukkan bahwa unsur unsur
yang befsifat Universal yaitu unsur kebudayaan
yang ada dan bisa didapatkan Jdalam semua kebu-
dayaan dari semua bangsa di dunia. Dengan me=-
ngambil inti dari berbagail bagal macam sekema
tentang Cultutal Universal yang disusun oleh
berbagai sarjana, maka dapat dianggap 7 (tujuh)
unsur kebudayaan sebagal Cultural Universal.
Ketujubh unsur itu adalah :

- Sistim peralatan dan teknologi, Sistim
mata pencaharian hidup,- Sistim kemasyarakatan,
- Bahasa,- Kesenlan,~ Ilmu Pengetahuan dan Re-
legi. . '
‘masing masing unsur kebudayaan ini terbagi atas

7



unsur unsur.yang lebih kecil seperti halnya
mata pencaharlan hidup, dapat terpecah pecah
atas beberapa unsur lagi antara lain ; bertani,
beternak,. berdagang, berburu, berledang'dan‘;

sebagainya.. Begitu pula halnya aktivitas kera- .-

jinan terbagi atas unsur unsur yang lebih ke-
eil yakni. 3. kerajinan emas,kerajinan perak, -
bési,anyaman,kain tenun dan kerajinan pesbua-
" tan benda benda gerabah dan lain laiﬂnya.
Kerajinan membuat gerabah khususnya - di
Desa Banyumulek,Kecamatan Kediri,Kabupaten -
Lombok Barat sebagai obyek panelitian kami -
adalah merupakan suatu perkembangah dari die
namika kehidupan masyarakatnya. Gerabah ada-
lah benda pecah belah dari tansh liat yang -
dibakar yang terdapat di hampir setiap rumah
tangga'di Indonesia sejak diciptakan di-jaman
Prasejarah, Di Samping itu lebih lebih karena
didorong oleh faktor kebutuhan pembell ' yang
menyebabkan penduduk Cesa Banyumulek. lebih -
banyak berorientasi pada pembuatan -« gerabah
dengan berlatar belakang tradisional. '
Salah satu aspek yang ingin dibicarakan
dalam karangan ini adalah mengenal lebih jauh
betapa gerabah telah lama mendapat tempat =
yang khusus dalam bentuk kerajinan yang dike-

8
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nal dengan nama gerabah Banyumulek. Sebutan
kata Banyumulek sebenarnya telah menimbulkan
kesan tersendiri. Karena itu pula ia menjadi
semakin menarik untuk dibicarakan. Dan kare-
na itu pula kemudian Museum Negeri Nusa Teng
gara Barat sebagal Museum yang mulai dirin-
tis tahun 1976, telah berusaha menyimpan,-
memelihara dan memperkenalkan gerabah seba=-
gai salah satu baglan dari koleksi yang lain.

-~ Bertolak dari kenyataanjﬁi;a%ﬁégmaka, -
karangan ini sebenarnya bermaksud untuk  le-

- bih memperkenalkan kepada masyarakat luas te

rutama sekall para Pengunjung Museum Negeri

" “Nusa Tenggara Barat mengenal hal hal - yang

berhubungan dengan gerabah sebagal Koleksi -
Museum Negeri Nusa,Tenggara Barat. Sebab sa-
ngat disadari masih banyak yang perlu dite=-
.rangkan mengenal koleksi ini, Namun sadar
akan keterbatasan pengetahuan yéng dimiliki
oleh diri penulis serta oleh akibat kondisi
kondisi luar lainnya, maka hanya - beberapa
hal saja yang bisa ditampilkan dalam usaha
lebih mengenai kerajinan gerabah tersebut,
antara lain meliputi : ) . )
1v1e1s Desa Banyumule&,sekitar:ﬂiam dan

Penduduk 3
8



1.1.2.
Tele3e

Teleds
Te1e5¢
11460
101.70
1.1.8.

Bahan yang dipergunakan §
Tehnik pembuatan gerabah Banyu-
mﬁlek;

Alat-alat perlengkapan

Cara kerja para pengefajin H
Fungsi gerabah dalam masyarakatj
Distribusi dan pemasaran §
Pengenalan terhadap koleksi ge-
rabah milik Museum Negeri Nusa
Tenggara Barat., |

Dengan pengenalan terhadap hal-

hal yang disebutkan di atas, mudah-au-
dahan saja tulisan singkat ini akan da
pat mencapi tujuannya.

1.2. Desa Banyumulek, sekitar alam dan

penduduk.

Desa Banyumulek sebagal pusat dan asal
darl pembuatan gerabah yang akan dibicarakan,
terletak di Kabupaten Lombok Barat, Propinsi

Nusa Tenggara

Barat. Cesa ini terletak pada

jarak kurang lebih sejauh 10 (sepuluh)kilonme-
ter di sebelah selatan kota {lataram,ibu kota
Propinsi Nusa Tenggara Barat,.

10
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Desa Banyumulek terhampar memanjang dari ti-
mur ke Barat dengan batas batas Sebagai beri
kut ;
" 1e2.1. Di sebelah utara Kali Babak,
1e2¢2. Di sebelah selatan Desa Gapuk.
1¢2.34 Di sebelah timur Desa Rumake
1.2.4, Di sebelah barat Kali Babak.
(mengenal lokasi ini lihat peta
terlampir).

Desa Banyumulek yang me@iliki luas hampir =~

421,300 ha itu merupakan tanah yang tidak be
gitu menguntungkan bagi usaha pembuatan gera
bah karena adanya kali Babak yang tiap tiap
musim penghujan selalu banjir melanda - Desa

tersebut sehingga tanah di sekitarnyaterlalu

banyak mengandung pasir. Desa Banyumulek sen
diri seperti lazimnya desa desa di Lombok ne
miliki kampung kampung sebagal bagian = dari
desa. Adapun kampung yang terdapat di « Desa
Banyumulek ialah ¢

1.2.1. Kampung Banyumulek Barat.

1+.2:2. Kampung Banyumulek Timur.

1¢2.3+ Kampung Kerangkeng.

1.2+.4, Kampung Lelede.

1¢2.5. Kampung Dasan Baru. , i
Di samping bertani; masyarakat Desa Banyumu-
lek juga melakukan peker jaan pekerjaan -«

11



lain sebagal mata pencsharian - sampingan,
Adapun peker jaan éampingan—yang dilékukannya
antara laln adalsh ssbagal pedagang,pgﬁgera—-
jin_gerabah dan lain lain, Dalanm per&ambangan
selanjutnya pekerjaan yang semula'mefupakan -
pekerjaan sampingan (sambilan),diakibatkan - 3
oleh hasilnya boleh dikatakan cukup baik telah
pdla mendorong hasrat mereka untuk menjadikan
pekerjaan yang semula merupakan pekerjaan sam
pingan menjadi sebagal pekerjaan pokok. Dalam
statistik penduduk di Kantor Kepala Desa Ba-
nyumulek, maka warga kampung yang paling ba-
nyak melakukan kegiatan membuat gerabah ada-
1ah dari kampung Banyumulek Barat dan kampung
Banyumulek Timur. Para pengerajin gerabah khu

a

sus kaum wenita, mulai darl anak-anak, dewasa .
dan orang tua. ‘

Untuk mengetahui perkembangén dan data——
data dengan jeias sejak kapan masyarakat desa
Banyumulek mengenal pembuatan gerabah serta
slapa pelopor yang pertama kali ? Amatlah su-
kar bagl kita untuk memberikan jawaban yang
pasti., Tehnik pembuatan gerabah yang dimulai -
pada masa bercocok tanam dan berkembang dengan -
balk pada masa perundaglan, Kehidupan manusia
‘pada masa perundaglian sudah aencapal o Sy

12



mencapal puncak perkembangannya termasuk pe-
nguasaan,géknologi misalnya didalam pembuatan
benda benda dari perunggu, gerabah dari tanah
liat. Pengerajin gerabah di desa Banyumulek
telah dimulal dari sejak dahulu kala. Menurut
ceritra yang tersebar dalam masyarakat setem-
pat asal usul adanya gerabah Banyumulek ini
telah dimulal sejak berkembangnya « Kerajaan
Selaparang pada sekitar abad 17 - 18. Ceritra

‘;ni bermula ketika seorang bernama Papuk fu-
. lek yang mengaku berasal darl keturunan Sela-

parang menetap tinggal di desaABanyumulekfwa-
ma Banyumulek 1tuvsendifi berarti air yang me
hgalir dari Kall Babak #engalir ke Barat Oesa
Perambuan kemudian mengalir ke Desa Gapuk lan
tas air yang mengalir tersebut kembali lagi
ke Kall Babak. Jadi air itu mengalir hanya
mutar di wilayah itu saja sehingga desa terse
but dinamai Banyumuiek. Selama Papuk Mulek
menetap di Desa Banyumulek karena - didorong
oleh faktor kebutuhan dalam kehidupan sehari
hari sehingga menimbulkan keinginan untuk mem
buat wadah. Pada mulénya mereka belajarv mem=-
buat gentopg untuk tempat air, periuk untuk
masak nasi dan tepak (paso) sebagal bubungan
rumah tempat tinggal yang dihiasi dengan ben-

13



tuk kuda-kudaan dengan hasil yang memuaskan.
Dengan demikian menjadilah Papuk Mulek seba-
gal tokoh yang dianggap sebagai pemula dari
gerabah Banyumulek yang ada sekarang ini dan
éampai saat ini kerajinan gerabah tersebut
merupakan usaha yang diwariskan oleh Nenek
moyangnya kepada generasi penerus yang tanpa
disadari mempunyail bakat untuk melanjutkan—-
nya.

Jumlah angka penduduk berdasarkan angka
statistik tahun 13983, maka penduduk desa Ba=
nyumulek berjumlah 8.540 orang (2135 kepala
keluarga), diantaranya penduduk laki - laki
4331 orang, perempuan 4209 orang.-

14
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| BAB II
PRGSES PEMBUATAN GERABAH DI DESA BANYUNULEK
2.1. Bahan bahan yang dipergunakane. \

Desa Banyumulek sudah sejak lama dikenal
dengan kerajinan gerabahnya. Bahan baku yang

- dipergunakan yaitu tanah liat, istilah bahasa .
Sasak disebut tanak malit dan pasir (geres).

DI dalam cara memperoleh bahan baku tanah =
liat blasanya dapat ditempuh melalui dua cara

yaitu :

2+1+1. Pengerajin langsung datang pada daerah
‘'sumber bahan baku yaitu di Gunung Kete
jer lebih kurang 3 (tiga) km disebelah
barat desa Banyumulek termasuk kecama-
tan Gerung.(Lihat foto 1). .
Mmereka menggalil sendiril, biasanya diga
1i sampal kedalaman 2 (dua) meter sampail
nampak tanah liat tersebut bahkan mere
ka menggall sampal kedalaman 20 (dua -
puluh) meter memanjang merupakan tero-
udngan. Mereka membell dengan harga =
yang cukup murah yaltu per pikul sehar
ga Rp 25,~ (dua puluh lima rupish) sam
pai Rp 50,- (lima puluh rupiah). Namun
resiko dari kemurahan harga bahan baku
tersebut adalah menempuh jalan yang cu

15



Foto 1 : Pengambilan bahan baku (tanah liat),

kup Jjauh dan naik kebukit sampal pada sumber =
bahan baku tersebut. Lebih lebih pada musim hu
jan, Jjalannya licin dan sering mengakibatkan -
kecelakaan.,.

2.1.2. Pengerajin memperoleh bahan baku dari - .
pedagang pedagang yang langsung datang .
membawakan ke tempat kerja atau ke rumah -
rumah pengerajin dengan harga per pikul
saat ini fp 300,- (tiga ratus rupiah) -
sampai Rp 500,- (lima ratus rupiah).

16
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Sistim pembeliannya dengan pembayaran kontan -
dan jumlah dari bahan baku tersebut tetap ter

sedia setiap saat.

. Bahan baku lainnya adalah pasir kali, istilah

bahasa Sasak disebut geres. Pasir tersebut bi-
sa didapat dari kali di sekitarnya.Pada umum—
nya semua pengerajin dapat melakukan pengambi-
lan pasirf mengambil sendiri karena tempatnya
tidak terlalu jauh dari tempat tinggal mereka.

Bahan baku penolong lainnya adalah kayu dan je

rami atau sampah untuk bahan proses pembakaran

nya.

2.2« Teknik Pembuatan Gerabah di Cesa Banyu—
mulek.

Teknik pembuatan gerabéh di desa - Banyu-
mulek sampal saat ini masih mempergunakan cara
cara tradisional adapun teknik pembuatan gera=
bah di desa Banyumulek dari awal sambai akhir
antara lain : penjemuran tanah, perendaman dan
pencampuran, membentuk sampal jadi dan tera-

khir pembakaran,

2.2.1. Penjemuran Tanah,
Pertama-tama tanah yang akan disiapkan
untuk menjadi bakal (bahan siap pakai),
dijemur terlebih dahulu di panas mata-
hari dengan tujuan supaya tidak lengket.

17



Biasanya tanah tersebut dijemur dengan memper
gunakan suatu alas, seperti misalnya alas da-
ri plastik atau tikar dengan maksud supaya ti
dak berserakan. Pada waktu penjemuran - tanah
tersebdt disebarkan (seperti menjemur gabah]
padi) di halaman rumah tempat tinggalnya atau
dijemur dipinggir jalan, sampai tanah terse-
but kering betul. (Lihat foto 2).

)

foto 2 : Penjemuran/Fengeringan bahan baku
tanah liat.

18
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2.2.2. Perendaman dan Prencampuran.

Kini yang mengalami proses pertama tadi
mulai diolah. Tanah yang sudah kering betul di
rendam seperlunya dengan air lebih kurang 1(sa’
tu) hari,dalam satu tempat yang biasa dipakai
yaitu tepak/paso yang cukup besar yang juga -

terbuat dari tanah liat (terracota) (lihat fo-
to 3) '

Foto 3 : Proses Perendaman Tanah Liat,

Setelah dianggap cukup perendamannya kemnudian

tanah tersebut dicampur dengan pasir kali yang

[E]



sudah dijemur kering dan diayak halus - dengan
alat yang disebut Crok geres, bentuknya bundar

ceper, terbuat dari kulit bambu yang dianyam-
berlobang kecil kecil.

Cara pencampurannya yaitu : tanah yang = sudah
terrendam diambil secukupnya diremas di atas ta
nah tempat pembuatannya, dicampur pasir - halus
terus diremas remas, istilah Bahasa Sasak tebs

jek-bejek sampai lembut. (Lihat foto 4).

Foto 4 : Pengerajin Sedang ileremas remas Tanah

Liat yang ODicampur Pasir.

20
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Demikian seterusnya sehingga dibuatlah menjadi
gumpalan tanah yang merupakan bakalar (bahan -
siap pakai). (Lihat foto 5).

Foto 5 : Bakalan ( bahan siap pakai ).

Sebagal perbandingan campuran tanah dan pasir
yang biasa dilakukan adalah 2 : 1, 2 (dua) ba=-
gian tanah dengan 1 (satu) bagian pasir halus.
Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, sete-
lah perendaman tanah kemudian tanah tersebut -
diinjak-injak sampai betul betul lembut,tentu-
nya memerlukan waktu yang lama lagi.

21



2.2.3. Pembentukan Cenda-benda Gerabah.

Cukup menarik pula untuk diperhatikan -
ialah mengenai pembentukan macam macam gerabah-
di desa Banyumulek, Pertama-tama diambil bakalan
secukupnya {bahan siap pakal) diletakkan pada se
buah rembagan (cetakan) kenmudian ditekan-tekan -
dengan jari jari sehingga membentuk pola = dasar
yang nantinya sebagai alas atau pantat benda ya-
ng dibuat. Selanjutnya mulai dari tepi lingkaran
ditambah sedikit deml sedikit bakalan dengan ban
tuan jari jari yang lain sehingga menjadi suatu
bentuk sesuai dengan keinginannya (lihat foto 8);
Dan bila setiap akan menambah bakalan (peninggi-
an bentuk) maka pada bagian yang akan ditinggi-
kan terlebih dahulu harus dibasahi dengan menggu
nakan sobekan sobekan kain yang basah, demikian
scterusnya sampai benda tersebut berbentuk(lihat
foto 7). Untuk membentuk suatu benda, - rembagan
tersebut diputar-putar dengan tangan yang dialasi
dengan lelanggong sebagal penumpu dari pada rem-

bagan.

Apabila terjadi ketebalan pada - dinding
benda yang tidak merata, dilakukanlah penambalan
atau penambahan dengan tanah liat/bakalan - pada
bagian yang diperlukane.

22
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Foto 6

Salah Seorang Pengerajin
Sedang lemproses Pembentu-

kan,

23



Zenda Yang

Pembasahan

7

ibentuk.
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Untuk lebih sempurnanya bentuk benda tersebut
dilakukanlah pengahlusan seluruh permukaan ben
dan dengan potongan sabut kelapa yang selalu -

; dibasahi dengan air supaya halus dan - merata.
( Lihat foto 8 ).

: it

v

Foto 8 : Penghalusan benda dengan potongan

d sabut kelapa.
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fipabila di antara benda benda gerabah tersebut
ada yang perlu diberi lobang seperti misalnya
lobang pot bunga, lubang gentong, lobang pra
pen (pemanggangan sate) dan sebagainya diper-
gunakanlah dengan suztu alat yang disebut pe-
neponqg. Setelah benda tersebut dianggap/tidak
lembab dilanjutkenlah dengan pengkerikan ba-
gian luar benda dengan suatu azlat yaitu seje
nis pisau yang dibuat tipis dikerik pada ba-
gian benda yang menonjol atau yang tidak rata
permukaannya supaya tebal tipisnya benda yang
diketahui. ( Lihat foto 8 ).

ey

dibuat bisae
T e TR .- NI o) - o

X

”

Foto 8 : Pengerikan benda dalam proses penyem

purnaan bentuk. 26



Sebelum benda tersebut dikeringkan di panas ma

ta hari atau di tehpat'terbuka harus digosok -~
dahulu dengan alat yang disebut Batu Lolet de
ngan tujuan untuk meratakan dan memadatkan ba

gian luar permukaan benda, ( Lihat foto 10 ).

Foto 10 : Nampak seorang pengerajin sedang -

menggosok benda dengan Batu Lolet.
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Setelah benda Lenda tersebut selesal dibentuk
dengan sempurna, dan sebelum dilakukan pemba-
karan benda gerabah tersebut harus dikeringe-
kan dahulu di panas mata hari atau ditempat -

yang terbuka dengan tujuan untuk menghilang = .
kan/menguapkan secara perlahan-lahan air yang . -
terkandung c¢i calam benda benda yang telah di *

bentuk. ( Lihat foto 11 ),

Yy

S T aaA ¥ ’ .

Foto 11 : Benda yany sedang dikeringkan.
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ap cukup benda benda yang akan

“"dibakar an barulah mereka menyiapkan -

ran.

Pembakaran.

pembakaran ini adalah prosés te
fitehnik pembuatan gerabah Banyu=-
,%h pengeringan benda benda terse-
3

but da dianggap cukup banyak untuk di-
bakar f& anjutkan dengan pembakaran. Se
belum ti tu pembakaran, bahan bakar dise
diakan 4 h dahulu seperti misalnya: kayu
apil da i. Biasanya persiapan pembakaran
ini di ii oleh laki laki secara gotong ro
yongs %humnya pambakaran-dilakukan pada
musim i atas tanahdi bawah atap = yang =
tinggi fhat foto 12 ).

28



Foto 12 : Proses pembakaran benda ben-
da gerabah,



Tata cara pengaturan benda benda yang
akan dibakar memerlukan teknik tersendiri.Mula
mula benda tersebut diletakan di tempat pemba-
karan dengan cara ditelungkupkan = seluruhnya,
anﬁafa satu benda dengan benda yang lainnya di
beri jarak atau celah celah untuk dapat dimasuk:-
kan bahan bakar. Benda benda gerabah tersebut-
tidak hanya dijejerkan saja melainkan disusun
dalam posisi sedemikian ruﬁa sehingga dapat -
membakar semua bagian benda dengan merata,.ke-
mudian tumpukan benda benda tersebut - ditutup
atau ditimbun dengan jerami dengan tujuan un-
tuk menahan panas api dr.f_‘dalamnya agar benda =
tersebut bisa matang betul. Dalam pembakaran -
benda.gerabah tersebut biasanya dilakukan + 1
jam dan dalam satu unit keren = bahasa Sasak =
(tempat pembakafan) benda benda yang  dibakar
tersebut biasanya terdiri dari berbagai milik
pengerajin Banyumulek karena dalam kebiasaan -
pembakaran benda dilakukan secara bersama sama
(gotong royong). ( Lihat foto 13 ). Setelah =
benda tersebut dianggap matang betul mnulailah
pembongkaran satu persatu dan di antara sekian
banyak tumpukan benda yang dibakar, bagi penge

rajin gerabah yang turut membakar gerabahnya =
paca Keren tersebut, mereka dapat - menandal
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miliknya masing masing walaupun dalam pembaka-
ran tersebut bendanya sejenis.

fipabila pengerajin menginginkan gerabah-
nya berwarna hitam, maka pada waktu bendanya
masih dalam keadaan panas langsung - ditaburi

sekam,

pta 13 : Pemvbakaran benda benda
T

gerabah secara be
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2.2+ Rlat Alat Perlengkapan.

Memperhatikan cara pembuatan gerabah di Desa
Banyumulek masih mamakai cara cara tradisional
maka alat alat perléngkapannyapun masih banyak
mempergunakan alat. alat tradisional. Tetapi di-
samping itu akibat kemajuan teknologi maka ada
salah satu pengerajin di desa Banyumulek yang
mempergunakan alat alat hasil produksi modern
yang disebut dry ship (alat putar),flat inipun
adalah bantuan dazi Departemen Perindustrian -
melalui Proyek BIPIK. Beberapa alat alat per--
lengkapan tradisional yang bisa dipakai untuk
membuat gerabah antara lain adalah :

2.2.1. Rembagan : adalah alat yang dibuat dari
kayu atau tanah liat (terracota), bentuknya -
bundar pipih, dipergunakan sebagai alas/- agar
benda yang dibuat benar benar bundar.

2.2+.2+ Lelanggong : ‘adalah alat yang - terbuat
dari tanah liat bentuknya menyerupai mangkok,
dipergunakan sebagal alas dari rembagan dengan
tujuan supaya rembagan dengan mudah diputar-
putar,

2.2+3. Pengkerikan : adalah sejenis pisau yang

dibuat tipis dilekukkan ke dalam, biasanya di=-
pergunakan untuk mengerik bagian luar benda -
yang sudah dibentuk supaya lebih baik dan segg



purna bentuknya dan juga untuk mengetahui te-
bal tipisnya benda yang sedang diproses.

2.2.4. Potongan sabut kelapa : alat ini diben
tuk sedemikian rupa dan selalu dibasahi - de-

ngan air, dipergunakan untuk menghaluskan ba-
gian daslam benda yang sudah dibentuk.

2.2.5. Pengoahan : benda ini dibuat dari po-
tongan batok kelapa, bentuknya agak bundar,di
pergunakan untuk menghaluskan bagian dalam -
benda yang setengah jadi. -

2.2.6. Leladikan/Pengerab : adalah alat yang
dibuat dari pipihan bambu atau kayu yang di=-
raut, pada salah satu sisinya dibuat lekukkan
kedalam, yang dipergunakan untuk menghaldkan-
bagian bibir benda yang sedang dibentuk.

2e2.7« Pemeretan : adalah sobekan sobekan -
kain yang dipergunakan untuk menghaluskan ba-
gian bibir benda yang sudah jadi dibentuk.

2+2.8. Penegong': suatu alat. yang dibuat dari
buluh (bambu kccil), bentuknya bulat kecil =
pendek, biasanya dipergunakan untuk melobangi
bagian bagian dari benda yang perlu dilobangi.

2.2¢9. Batu Lolet € Oatu Penggosok) : adalah

alat yang dipergunakan untuk menggosok baglen

34

-



luar benda yang sudah dibentuk sehingga permu-
kaan benda menjadi merata.

242210+ Batu Bolek : Uernanya hitam merupakan

. peralatan yang dipergunakan terakiiire. Setelah
. benda tersebut selesai dibentuk dan diangin-
& anginkan sampai setengah kering baruleh bacian

luarnya digosok terus dengan batu Rolek soempal
kelihatan mengkilat seolah-clai nampak ada hia

sannya. ( Lihat fote 14 ).

i

- S R LS Ul S RIS W Sea S

. Foto 14 : Jenis-jenis peralatan yzng digunakan
untuk membuat gerabah antara lain :
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a. [embagan, b. Lelanggong, c & d. Pengkerikan,
e. Leladikan, f. Potongan sabut kelapa,g.Pene-
pong, h. Batu lolet, i. Pemeretan, j.Pengeahan.

Sesudah dipergunakan peralatan yang tera-
khir ini barulah dianggap tenda tersebut sele-
sal dibuat., fAkan tetapi kadang-kadang masih ada
pengerajin yang ingin membuat benda tersebut le
bih mengkilat lagi,diberilah atau dioleskan ke-
miri atau santan.

Pada dasarnya peralatan-peralatan terse-
but biasanya dibuat sendiri dalam - lingkungan
tempat tinggalnya.

2.3. Cara kerja para pengerajin Cerabah di Ba-
nyumulek,

01 Lombok tidaklah di setiap Cesa atau Kam
pung terdapat pcngefajin gerabah melainkan ter-
dapat pada desa-desa tertentu saja diantaranya-
yang terkenal seperti di Desa Banyumulek,Kecama
tan Kediri,{abupaten Lombok Barat,di Cesa Penu-
jak,Kecamatan Praya Barat,Kabupaten Lombok Te-
ngabk dan di Desa [lasbagik,ecamatan flasbagik,Ka
bupaten Lombok Timur. Ualaupun gerapah terbuat-
dari tanah,tetapi tidak semua jenis tanah 1liat
baik untuk membuat gerabah oleh karenanya tidak

semua daerah dapat menghasilkan
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gerabah yang btaik mutunya. Yang dimaksud denoan
pengerajin dalam bghasa Bali lebih dikenal de-
noen sebutan tukang. Tukang adalan tidak - lain
dari pada buruh seni/Seni kerajinan.Para tukang
tidak bebas, mercka terikat pada patrecn dengan
upah tertentu. Dalam hal ini peongerajin pengera
Jin gerabah di Desa Banyumulek zdalah pengera-
jin yany bebas, mereka berdirl sendiri dalam usaha
itu,

Seperti halnya di Desa Zanyumulek,pengera
jin gerabah yang paling aktif dan paling banyak
melakukan membuat gerabah yaitu dari - kampung
Sanyumulek 3arat dan Kampung Canyumulcek timur
terdiri dari khusus tenaga perompuan Yyang mdyO-
Titas pendidikannya sangat rendah sehingga ke-
trampilannya kurang'dalam berprocduksi terhadap
Jenig-jenis abah yang dibuatnya,

Psra pengerajin di Cesa Danyumulek mempro
leh keahliannya membuat gerabah dengan banyak
cara antara lain : ada yang bclajar dari t
teman lingkungannya, ada yanqg oclajar sendiri
dan ada yang memproleh kesahliannya dengan tela-
jer dari oreng tuanya sendiri. flata rata - dari
anak anak + umur S tahun sampai srang tua biasa
membuat gerabah, walaupun masin dalam bentuk =

’-IA

vang sangat sederhana, karena memberi bentuk na

memberi

D

da gerabah Jjauh lebih mudah dari pad

8}



alui
aluyl ponberian bentuk., Jadi peda -

principnya kegehlian mereka menbuat gerabah me-

sarkan Hebicsaan Kebiascan belcoka sampal  saat
ini pcngerajin gesobah Zanyumulek jumlahnya cu
kup bdnyﬁk nencapel 282 srang.

ereka bekeria dengen alol yang masih se
derhona dan pada unumnya mereka tidak mau men-—

punyai Liluj/n:uu seni kerajinan yang tetap -
rendah, schingere mereka itu selalu oerusaha un
tuk menincgkatkoen nilai kerajinannya asal dalam

si tingkat kehidupan yang tidak menurun.
raksudnya di delam meningkatkan nilai/mutu ti-
dak mencalami perobahan tingkot pendapatan -
yann menurun. Fara pengercjin gerebah di  Lesa
Sanyumulek bekerja tidak terikat oleh waktu dan
mereka tekerja tidak bisa diburu-buru lain hal
nyc seperti baraeng bareng hasil pabrik yang

ikeriskan dengan mesin secara teratur dan kon

o G

llo

inyu. Yalaupun pembuatan gerabah merupakan ma
ta pencsharian pokok Bagi penduduk Desa Banyu-
mulek, namun mereka tetap bekerja bebas, tidak
terikat oleh waktu.
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Pada umumnya mercka lebih senang bekerja pada
musim kemarau, karena pada musim kemarau gera
bah yang dihasilkan akan lebih banyak diban
dingkan pada musim hujan. Apabila musim hujan
terutama bahan baku sulit didapat, mengingat
pengembilan seperti tanah liat lokasinya jauh
dan licin lagi pula tanahnya basah, hal - ini
boleh dikatakan bahwa pada musim hujan kegia-
tan pekerjaan membuat gerabah/produksinya a=-
kan berkurang namun ini tidak berarti mereka
akan kekurangan dalam memenuhi kebutuhan hi-
dupnya sehari-hari, \

Pesa Banyunulek sudah sejak lama dike-
nal dengan gerabahnya. Ci dalam mereka menger
jakan sebuah gerabah rata rata dikerjakan sen
diri,sering juga dikerjakan secara bersama-sa
ma yaitu bekerja bersama-sama membantu - pada
wvaktu pembentukan benda dan penggosokan de-
ngan batu bolek sebelum benda kering dijemur.
Sebagai pengerajinnya adalah wanita, tenaga
yang menyediakan bahan baku tanah liat ada-
lah 1laki laki, baik itu bapaknya maupun anak-
nya laki laki dari # umur 9 tahun mereka su-
dah bisa membantu dalam pengambilan bahan ba=
ku.

Jadi dalam suatu rumah tangga - tampak
adanya pembagian kerja tapi tidaklah terlalu-
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terikat dengan pembagian kerja tersebut.

Calam pembuatan gerabah ini memang tam-
pak adanya kecendrungan yang menunjukkan bahuwa
peranan wanita sangat menonjol, sehingga keli-
hatan adanya pembagian tugas antara kaum wani- =
ta dan laki laki. Kaum laki laki hanya memban-
tu beberapa persiapan yang agak berat bagi ka- ®
um wanita, misalnya mencari atau mengambil ba=-
han tanah liat, mencari jerami dan mempersiap-

kan tempat pembakaran.

3.7, Distribusi dan Pemasaran.

Sebelum diuraikan lebih lanjut mengenail
hal ini, perlu dijelaskan sedikit dalam tulisan _
ini tentang pengertian distribusi dan pemasaran

Yang dimaksud distribusi dan pemasaran- |
gi sini acdalah penjualan barang baranghya se-
hingga sampal ke tangan konsumen,

iengenal kerajinan gerabah di Cesa Ca-
nyumulek sebenarnya pada mulanya gerabah yang
dibikin tidak diperdagangkan. Dahulu bentuk ge
rabah lebiih banyak berfungsi untuk kepentingan
pribadi/keluarga. tial ini juga dapat dibukti-
kan dengan adanya bentuik tepak (paso), gentong ¢

dan gumblengan sumur yang hampir terdapat di-

setiap rumah di Desa Banyumulek ycng dipergu-—
nakan untuk Kkeperluan schari-hari dalam rumah
tangganya. ( Lihat foto 15 ).
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Foto 15 : Bentuk Gerabah yang Dipergunakan

Sebagai Gumblengan Sumur.

Cengan semakin meningkatnya kebutuhan

bagi masyarakat lainnya maka dibuatlah bentuk
bentuk gerabah seperti periuk, kete ( kwali),

cobek, pot bunga, kemek (tempat ari ari) dan

lain lainnya maka bentuk bentuk kcrajinan se-
perti tersebut yang makin banyak dibuat oleh
pengerajin. Akibatnya terjadilah produksi ma-

sal dalam kerajinan gerabah oleh para pengeras). .
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jin namun benda seperti gumblengan sumur ini sudah
sejak lama tidak diproduksi lagi oleh pengerajin
di Desa Banyumulek, melainkan hanya untuk keperluan
pribadi/keluarga di dalam rumah tangganya,., Apabila
ada pesanan darli pembeli maka pengerajin Banyumu-
lek bersedia juga membuatnya dengan mengikuti ben-—
tulk bentuk peninggalan yanyg ada.

Sengerajin gerabah di Desa Sanyumulek tidak -
lagi merupakan pekerjaan sambilan semata-mata teta
pl sudah menjadi mata pencaharian hidup terpenting.

3ila dilihat dari harga pembelian bahan baku
altu tenah liat dengan hasil penjualan gerabahnya

i sampings = =" . mata pencaharian lainnya.
cdcpun bentuk bentuk gerabah yang paling laky
dalam pemasaran sekarang ini adalah pot bunga,cele
nnon {tabungan) .dengan berbagal bentuk seperti mi-

salnya bentuk ayam, burung, buah-buahan dan lain -

sebaguinya, kete {kwali), periuk, gentong, tepak -
{paso ), peunongk.ng \Kuskusan) dan tungku {(jangkih).
Jadl bentuk bentuk benda seperti inilah yeng paling

iech pengerajin di Cesa Sanyumu-

|
@
~
.
T
=
P~
—~
0}
o
)
(..r.
&—‘ G

ang hari raye Lebaran/Idul Fitri
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bentuk gerabch seperti prapen (tempat memang-
garig sate) yang paling banyak laku,

Pemasaran gerabah Sanyumulek sampail saat
ini tidak adanya tempat pemasaran tertentu un-
tuk dapat dilakukan penampungan sebanyak bDa--
nyaknya dari berbagyail jenis gerabah, sehingga
di sinihanya dilakukan oleh pedagang pedagang
pengencer. iengingat bahwa produksi ini merupa
kan barang barang pecah belah seningga di dalam
penjualannya dilakukan dengan jalan - memikul
keliling barang tersebut sampai jarak yang cu-
kup jauh meluas sampai(di sekitar) Lombok Barat
saja. D1 sini dapat kita lihat, pedagang peda-
gang itu berusaha keras untuk menjualnya mala-
han mereka sampai masuk masuk kampung dengan
maksud agar barang barang yang mercka osawa da-
pat habis terjual. Inipun ményebabkan tidak da
pat ditetapkannya mengenal harga deri - masing
jenis produksi yang mercka bawa. Kadocng - kala
pedagang dalam keadaan terpaksa berani menurun
kan harga dari jenis produksi yang tadinya te-
lah ditetapkan mengingat dengan terlalu payahb
untuk membawa pulang kembali,

Tenaga yang memikul ko pasaran adalah -
laki laki baik itu BSapaknya maupun anak laki-

lakinya yang sudah deuasa. {Lihat foto 1G).
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3.2, Fungsl Gerabah Dalam asyarakat.

Benda benda dari tanah liat (gerabah) se-
Jak lama sekali telah menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan kita, khususnya ke-
hidupan rumah tangga. Peranan gerabah sebagai
wadah sangat penting.

D1 masa bercocok tanam telah diciptakan =
berbagai bentuk wadah untuk melayani berbagai
keperluan., Ada gerabah yang dipergunakan seha-
ri hari dalam rumah tangga dan ada pulé gera-
bah yang diciptakan untuk keperluan upacara.
Ada gerabah yang dihias dengan berbagai ragam
hias dan ada pula yang sederhana/polos tanpa
dihias sama sekali.

Kelau diperhatikan benda benda gerabah ha-
sil kerajinan Banyumulek sebagian besar masih

'polos. Kesederhanaannya masih terpelihara. Ini

bukan berqrti mereka tidak mengenal senil dalam
memberikan varlasl kepada kepolosan bentuk ter
sebut seperti halnya tampak pada sebuah gumble
ngan sumur dengan ukuran # 60 Cm, bagion seke-
liling tepi gumblengan dihias dengan teknik =
tempel motif tumpal dan hiasan lainnya.fenurut
pengerajin yang membuatnya motif tumpal hanya-
sebagal hiasan belaka dan juga maksud - diisi
hiasan supaya tepli gumblengan sumur tersebut -

bisa lebih kuat dan lebih tebal.
) Al



“da beberapa benda gerabah Banyumulek yang su-
dah mengenal pengaruh Cesa Kasongan, Kabupaten
Batul, DJ Jogjekarta. Hal ini dapat dilihat pa
da jenis benda seperti tabungan berbentuk ayam,
burung dan bentuk kuda sebagai hiasan.

Pada umumnya benda benda gerabah yang ada
di lNusa Tenggara Barat khususnya di Lombok bia
sanya dipergunakan untuk keperluan sehari hari
dalam rumah tangga, ada pula beberapa benda =
yang dipergunakan untuk keperluan upacara/tem-
pat alat alat upacara.

Sebagaimana diketahui bahwa di Desa Banyu-
mulek terkcnal dengan kerajinan gerabahnya.lie-
lihat dari segi fungsi, benda benda gerabah ke
banyakan dipergunakan oleh masyarakat desa di
Lombok sebagai alat alat rumah tangga/perleng-
kapan dapur seperti halnya : periuk diperguna=-
kan untuk memasak sayur, Bong (gentong) diper-
gunakan untuk tempat air, Pemongkang (kukusan)
dipergunakan untuk ngukus nasi, Ceret (Kendi)-
untuk tempat air minum, tepak (paso) untuk men
cuci piring dan mencuci lainnya, Kendjberasan -
digunakan untuk tempat beras dan banyak = lagi
bentuk gerabah lainnya ( Lihat foto 17 ).
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Fotoc 17 : Beberapa gerabah sebagai keperluan -

sehari hari dalam rumah tangga.
Sekalipun benda benda gerabah adzlah benda pe-
cah beclah yang mudah sekali pecah namun - bagi
masyarakat penduduknya lebih senang - memakai-
benda terbuat dari tanah liat seperti halnya
Ceret/Kendi digunakan untuk tempat air minum-
karena mereka merasakan bahwa air yang ditem=-
patkan pada Kendi tersebut rasanya leuih sejuk
dibandingkan ditempatkan pada benda yang ter-
buat dari bahan lain.,
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Sckalipun peralatan rumsh tangga yang berkem-
bang sekarang ini banyak yang terbuat dari -
plastik, aluminium, stenlisstil, seng dan sc-
bagainya, nemun bagi masyarakat khususnya di
Pesa Banyumulek masih lebih senang memperguna
kan/memakai benda benda gerabah yang dibuatnya
sendiri. Keadaan inl juge mendorong para penge
rajin untuk memamfaatkan keahliannya dan mens
jadikan sebagal sumber penghasilen untuk meme
nuhi kebutuhan hidupnya sehari heri. 4da pula
beberapa bentuk gerabah yang diperqunakan un-
tuk keperluen upacara/tempat alat clat upaca-
ra. Sagl masyarakat suku Sasaok di Lombok da-
lam melakscnokan upacara adotnya seperti mi-
salnya upocara khitanan, kematian, perkawinan
dan lain sevagainya disini tampak benda benda
gerabah seperti periuk kecil dipergunskan une—
tuk air suci, pedupaan digunakan untuk tempat
kemenyan dan tepak (paso) dipergunakan pula-
untuk tempet air pade waktu memancikan pengan
ten ( Likat foto 18 ). Sama halnya bagi umat
Hindu di Lombok dildalam mereka melaksanakan-
upacara agama maupun upacara adat benda benda
gerabah seperti payuk peree dipergunakan untuk

tempat air suci dalam upacara Pitra Yadnysc ada

lah korban suci kepada para leluhur dan orang
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Foto 18 : Salah satu gerabah yang dipergunakan

untuk keperluan upacara,
tua untuk menyatakan terima Kasih dan rasa hoz
mat kepada leluhur dengan mengadakan Sawe pre-—
teka scperti upacara penguburan dan pengabenan
Payuk perc tidak luput dori fungsinya sebagal
tempat air sueci ( tirta ). Ada pula peralaten
upacara lainnya seperti : Pase gun,iuratan,Co-—

blong dan sebagainya sampal saat ini masih te-
tap dipergunakan ( Lihat 7oto 19 ).
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Beberapa gerabah yang dipergunakan

untuk keperluan upacara adat/agama.



BAB 1V,

Beberapa Koleksi Gerabah di fuseum [legeri
fNusa Tenggara Barat.

4.1.Koleksi Gerabah pada umumnya., )

Koleksi Gerabah {luseum fiegeri Nusa Tenge-
gara Barat pada hakeskatnya terdiri dari bebe=
rapa bentuk gerabah yang hidup danfberkembang
di Nusa Tenggara Barat,mulai dari gerabah see-
bagai alat alat rumah tangga sampai kepada ne
ralatan upacara. Uengan demikian dapat dikata
kan bahwa koleksi FMuseum Negeri {usa Tenggara
Barat antara lain terdiri dari gerabah  gera-
bah -yang berasal dari desa desa yang toersebar
di wilaysh Propinsi Nuse Tenggara Zarct - dun
juga sebagian Kkeecil gerabaeh dari Zali, :
rapa cerabah yang ada digimpen sckage
si Jluseum Hegeri Lusa Tengga

dari

4.7.1. Geraban Tanyumnulek,Kecomutan Kediri, -
Kabugpaten toobok Oaret.
4.1.2. Gerabah Pasbagik,rNecamutan Tasbagik, -
Kabuypaten Lombok Tisur,
4.1.3¢ Ceraban Penujak,ecamzbtan
Kabupaten Lombok Tengah.
4.1.4. Serabah Dgsa Ngeru,Kecamatan fMoyohilir,
Kabupaten sSumbawa.,
51



4,.1.5. Oerzbah Rabnyodu, Recuematan Rasana't,Ka-

bupaten Zima.

i

Cari sekian banyak jumlah kcleksi gerabah yong

~

ada maka ditaowah ini aken dikemukskon beberapa

bush gerabiah koleksi fuseum flegeri {lusa Tengge

Ta Serct antara lain ¢

1. Nomor Inventaxis @ 2425,
Nama benda s Peluszhan,
ssal dibuat ¥ iesa ,aﬁyumulek,ﬁec.xedi
ri,Kadb., Lombok Barat.
dkuran v Tinggi : 18 L
¥ fulut 3 12,5 Cm,.
g #lcs 3 18,5 Ca.
Uraian : u-han dari taoneh lict -

bentuk badan bulat,lcher

genuk melebzar ke atao

Uipergunakan untuk tempat
-~

"beriudah tegi orung makan

Ly

In



”n

2422,
Tepak ( Paso ).

2. Nomor Inventaris

Nama benda
fisal dibuat

(Y]

o

Desa Banyumulek,Kec,
Kediri,Kab.Lombok 3a

rat,
Ukuran s Tinggi : 21,5 Cm.

g Mulut : 51,5 Cm.
Uraian ¢+ Sahan dari tanah liat

bentuk mulut bulat =
bundazr. melebar ke -
atas bagian bibir te
bal melipat keluar.

ilas tepak detar war
na hitam., Biasanya =
dipergunaken tcmpat-
air untuk mencucil pe

rabot dapur.

3. Nomor Inventaris

24174
3]

Nama benda enongkang *(Kukusan).

~sal dibuat

.

lesa Banyunulek,Xec,

Kediri,Kaeb,Lombok

Jarate.
Ukuran ¢ Tinggl @ 18,7 Cm.
g “ulut : 18,5 Cm.

g
g “las : 10 Cm.



Uraian

4, omor Inventaris

Caru benda

sal dibuat

Ukuran

Urzian

ahan dari tanah liut warna hitam
mulut bundar melcbar keatas., Ga=-
gian alas pemongkang dibuat berlo
bang agar uup dapat ncik. Pada =,
pinggir mulut baygian stas dibuat-— -
kan dua vuah kuping sebagail pega=-
ngan. Cipcrgunakon untuk mengukuss

beras,ketan cun lain sebagoinya,.

2423,
Jangken (Tungku).

(X ]

vosa tanyuuulek,Kec.Kediri,

s Tingogl = 22 Em.
¥ sadean : 43 Cm. 2

fahen dari tanah liat,warna
rerah bata,ucentuk bulat te—
gak bagian depan dibuat lu-
Lang untuk memasukkan  kayu

‘ uat

api. fada bivir atss dib
sebae

kan kepale tiga buah
gcl tempat tumpuan atuu pe-
nyungya periuk,kete (Lajan)s
can lain sebuagainya., fenge=
gunaannya senacam kompor e
yoeng dapat dipindah-pindah-

kan, apabila belum dinyala-

kan api.
%
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5& Nomdr Inventaris

B.

lama benda
Qsal dibuat

tkuran

iraian

ffomer Inventaris
flama benda
ssal dibuat

tJkuran

Uraian

2429,
Periuk Bertutup.

ap ' e

Desa Banyumulek,Kec. Ke-
diri,Kab.Lombok Barate
Tinggi : 16,5 Cm.

g Mulut : 17,3 Cm.

# Badan : 20 Cm.

g Tutup : 19,5 Cm.

Bahan dari tanah liat, -

o

warna hitam,bentuk badan
bulat mulut agsk melebar
keatas, Tutup cembung,ba
‘gian atas tutup terdapat
pegangan, pantat bunuar.-
Q2ipergunakan untuk mema«
sak nasi stau memasak sa-
YUT,.
225184
:Jangkih Serabi.
:Cesa 3Banyumulek,Xec.Kedi-
rl,Kao.Lonbok Barat,
:Tinggi ¢ 15 Cm,
# Sadan: 21,5 Cm,
:2ahan dari tanah liat war
na hitam.Centuk badan bu-—
lat tegak,bagian atas di-



pbuatkan lekukan terdiri da-
ri 8 (delapan) lekukan teme
pat jajan serabl dibuat,Pa-
da bagian depannya dibuatkan
. lubang untuk memasukkan kayu
api, dan dibawah mulut leku-—
kan scrabi dibuatkan dua -
tuah kuping ssbagail pegangan
Cipergunakan untuk membuat -

7. Romor Inventaris :24438,

Hama benda rPedupaan.

isal dibuat :lesa Senyumulek,Xoc.Kediri,-
Kab. Lombok 3arat,

Ukiuzan :Tingei 18 Cm. )
g fulut $13,5 Cm.

# flas 18,5 Cm.

Ur-ian < 3ahan terbuat dari tanah -
liat, worna merah bata.Ben-
tuknya cekung geper berkaki
agak tinggl daén mempunyal -
alas.uvipergunakan untuk tem *
pat kemenyan dioalam  upacara o

ﬂdat. %

(4}
[#)]



q) v

”

™

8.

omor Inventaris
Mama benda
fsal dibuat

tkuran

traian

Nomor Inventaris
rjama benda
Aisal dibuat

Ukuran

Uraian

o

*»

.

24627,

Keme ke

Desa Banyumulek,Kec,Kedi-
ri,Kab,Lonbok Barat.
Tinggi ¢ 13,5 Coe

P Badan : 18,5 Cm.

Bahan terbuat cdari tanah
liat,bentuk badan bulat -
leher,alasnya memnbulat.XKe-
mek ini mempunyail tutup -
cekung.Cipergunakan untuk
tempat ari ari (plasenta
bayi),

2426,

Celengan.

Jesa dJanyumulek,iec, Kedi-
ri,Kab.Lombok Barat.
Tinggi : 12 Cm,

# 3adan : 130 Cm.

Bahan dari tenak lizt,ben

tuk bulat,uvagian atas ter
dapat pcgongan dan bagian
pundaknya dibuatkan - lu-
bang kecil untuk Jjalan me

masukkan uang.

Cipergunakan untuk menyim



pan/menabung uang.

10.Nomor Inventaris: 2508,

ilama benda :Ceret Maling.

Rsal dibuat :Desa Banyumulek,Kec, Kediri, :
Kab.Lombok Barat, ot

Ukuran ¢Tinggi : 36 Cm, . )
# Badan : 17 Cm, s
Tg.Leher ¢ 24 Cm,

Uralan :Ceret Maling terbuat = dari

tanah liat warna hitam.Sen-
tuk badan bulat,leher pan=
jang melebar keatas lang=-
sung menyatu dehgan tutup-
nya verbentuk kerucut.Pantats
ceret berlubang jalan masuk
nya air keluar melalui CcCuUe -
cuknya,Ulsebut seret maling -
karena pada waktu memasuk—
kan air bukan melalui pan;
tatnya dengan cara ceret di
balik,kenudian setelah pe=
nuh didudukkan kembali, =
Dipergunakan untuk tempat -

”

air minume. -
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”

11.

12.

flomor Inventaris
Nama benda
Asal dibuat

Ukuran

Uraian

tlomor Inventaris
Nama benda
tsal dibuat

Ukuran

1 2]

(1]

2468,

Dulang Jangel.

Oesa Penujak,Kec.Praya
Barat,Kab.Lombok Tengah.
Tinggi : 15 Cme .

g Mulut : 20 Cm.

g Alas : 10,7 Cm.
Dulang Jangel terbuat da

ri tanah liat warna me-
rah bata.flulut Culang ce
kung,bibir tebal melebar
keluar,bagian bawali nem-
punyai alas sebagai kaki.
Bipergunakan sebagal pis_
ring untuk makan bersama
sacocil duduk bersila,bi-
buat sedemikian rupa -
agar waktu makan tidak -
terlempau memoungkuk,

Sungkup iesjid.

Cesa Banyumulek,KecQﬁedi
ri,Kab.Lombok Barat.
Tinggi : 41 Cm.,

Z rtas : 26 Cm.

# Bawah : G3 Cm.

‘59



Uralan : Sungkup Mesjid terbuat da=~

ri tanah liat,bentuk seper -~
ti tutup sesaji.Bagian ba- '
wah bibir mengembang ke=
luar,bagian aﬁgstdatax dan
dibuatkan pegépgan.Paﬂa se
luruh bagian‘iuar Sungkup=
diberi hiasan tehnik tem-
pel bergerigi motif garis
lengkung, tumpal dan hia§§n
lainnya dan dihiasi ' pula
dengan hiasad bentuk bunga
dari cat warna putih,
Sungkup ini digunakan Uf= =
'tuk bubungan MeSJid paling
atas.

2673, _
Ro'a 0i (Periuk),
Rabangodu,Kec,Rasana'E,Kab

13.Nomor Inventaris

Nama benda
Asal dibuat

_ - Bima.
Ukuran ¢ Tinggl : 16 Cm,
g fulut : 15,3 Ca. . =
~ # Badan : 21 Cm. : A
Uraian ¢ Ro'a terbuat dari - tanah

liat,warna merah bata.Sen-
tuk badan bulat dan kese-

60



luruhannya bertexsture de-

ngan tehnlk pukul,motif =
po'a (istilah Bima).Bagian
mulut sedikit melebar ke
luar dan terdapat tutup ce.
kung mempunyai pegangan,

-) -

Oipergunakan untuk memasak
beras atau sayur.

14. Nomor Inventaris

tlema benda . :fii g am o,

Rsal dibuat :Cesa Rabangodu,itec.fasana't
K Kabs Bira,

Ukuran ¢Tinggl : 21 Cm.

g fulut ¢ 12,9Cm.
# Badan : 24 Cn.

Ureizn :ilgamo terbuat dari tanan
liat,warna merah bLata.len-
tuk badan bulat mulut dan
bibir kecil pada lingkaran
badan dihius dengan tehnik
tempel motif tumpsl dan ga
ris garis lengkung alas =

" membulat,Cipergunakan un-
tuk tempat mendinginkan =

LT air minum.
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15. Nomor Inventaris 3 -
Nama benda
Asal dibuat

Wacarima,

Desa Rabangodu,Kec.Rasa=-
na't,Kab,Bina,

Ukuran s Tinggi : 10 Cm;

T * g Mulut ¢ 19 Cm. . A
g Badan :-17 Cm. . y

Uraian : uacarima'terbﬁat cari ta

nah liat warna merah bata.
Centuk badan bulat, mulut
lebar bibir sedikit mele-
bar keluar.Pada sisi bi-
bir terdapat dua buah pe=-
gangan.lipergunakan untuk «
memasak sayur.

16, Womor Inventaris

flama benda
fisal dibuat

Tumang,

(1]

Desa flgeru,Kec.lMoychilir,
Kab. Sumbauwa, :

Ukuran s Tinggi ¢ 13 Cme.
' P Atas : 37,3 Cma .
g nlas : 21 Cm. .
Uraian- ¢ Tumang terbuat dari tanah .

liat,bentuk bundar cekung,
bagian bauwah dibuatkan = -
alas melingkar sebagal ka

62



4)n

11& Nomor Inventaris

18,

Nama benda

Asal dibuat .
Ukuran

Ufalan

Nomor Inventaris
Nama benda
fisal dibuat

Ukuran

(1]

ki.Pada baglan atas di-
buatkan tiga lengkungan
untuk penyangga wadah -
makanan.Penggunaannya -
semacam Kompaor yung dae
pat dipindah-pindahkan,
Tutupe.

Cesa Ngoru,Kec, ﬂoyohié
lir,Kab, Sumbaua,
Tingsi : 18 Cﬁ;

. 34,5 Cm,
Tutup terbuat deri to=
nah liczt.Zentuknya cem-

e

bung dan diatasnya dibe
ri pegangan melengkung-
dua buah di susun.,

Dipergunakan untuk mema
nasi jajan/penggunaannya

seperti o en.

Ceret (Kendi).

Cesa Fenakah fiasbagik,=
Kec,.ftasbagik, Kab,Lombok
Timur,

Tinggi : 24,5 Cm.

63



~ Uraian

berbentuk ayam.Pada ba-

@ Badan : 11,5 Cm,
Panjang : 30,5 Cm.

Ceret terbuat dari tanah
liat,warna hitam, dibuat

gian sayap dibéri hiasan
timbul motif. bunga bunga,
bagian ekornya diberi lu
bang tempat jalan memasuk

 kan air dan keluar air me

lalui mulut_ayéﬁ;oiéémping
sebagai ﬁiaSgn.diguhakan-
pula untuk'tégpét‘ai: mi-

num, - ; -

tv
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BAB V.
KESIMPULAN

Darl semua uralan diatas dapatlah diambil
suatu kesimpulan bahwa kerajinan Gerabah Banyu

‘mulek merupakan usaha yang diwariskan oleh ne-

nek moyangnya kepada generasi peheruénya yang
dikenal sejak jaman dahulu,dehgan teknik pem-
buatan berlatar belakang tradisional. tlalaupun
bahan bahan tersebut diambil‘terus menerus se-
Jjak dahulu sampal sekarang namun bagi mésyara—
kat pengérajin selalu berpendapat bahwa bahan
baku (tanah liat) di Gunung Ketejer tidak akan
habisnya, ' '

Kalau diperhatikan benda benda gerabah -
hasil kerajinan Banyumulek pada dasarnya masih
polos, kesederhanaannya masih terpelihara, ini
bukan berarti mereka ticak menganél seni dalam
memberikan variasi kepada kepolosan bentuk ter
sebut. Sebagail péngerajin adalah kaum wanita,-
laki laki membantu dalam pengambiian bahan ba-
ku dan mempersiapkan tempat pembakaran.Jadi da
lam suatu rumah tangga tampak adanya pembagian
kerja,tapi tidaklah terlalu terikat dengan pen
bagian, kerja tersebut. Dalam pembuatan gerabah
ini memang tampak adanya kecendrungan yang me-
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nun jukkan bahwa peranan wanita sangat menonjol,
sehingga kelihatan adanya pembagian tugas anta-
ra kaum wanita dan laki laki.

Dalam hal pemasaran mengingat produksi ge .
rabah merupakan barang barang pecah belah sehing .
ga di dalam penjualannya dilakukan dengan jalaﬁ ]
memikul keliling. Walaupun dalam teknologi mo-
dern, hasil kerajinan tangan yang telah terde=-
sak oleh suatu produksi masal dari pabrik yang
lebih banyak dapat. dimiliki oleh setiap anggota
masyarakat, tapi gerabah dari hasil kerajinan =
tangan yang lebih sedikit jumlahnya masih tetap
dikagumi. - '

Pada umumnya benda benda gerabah yang ada
di Husa Tenggara Barat khususnya di Lombok bia-
sanya dipergunakan sébagai alat rumah tangga da
lan kehidupan sehari-hari, ada pula beberapa -
benda yang dipergunakan untuk keperluan Upacara,
yang telah menjadi bagian yang tak terpisahkan
dari kehidupan kita.

»
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1.

N

2.

3.

4.

6.

DAFTAR  BACAAN

Koenijaraningrat,rprof.‘DR "Beberapa Pokok

* Anthropologi Sosial®, Dian Rakyat, Jakarta

1867.

Koent jaraningrat, Prof. DR ™ Manusia dan =
Kebudayaan Di Indonesia ", Fenerbit Djam-
batan Jakarta 1870. |

"Laporan Surval Pengadaan Koleksi fuseum =
Negeri Nusa Tenggara Barat" Departemen Pen
didikan dan Kebudayaan Proyek Pengembangan
Permuseuman Tahun Anggaran 1982/1883.

"Pameran Peranan Tanah Liat Dalam Kehidu-
pan Kita", 1977. Museum Pusat it useun
Ditjen Kebudayaan Dep P dan K.

* "Pameran Temblkar den Keramik'.iluseum Nege

ri:-lusa Tenggara Carat Cepartemen Pendidie
kan dan Kebudayzan Cirektorat Jencderal Ke-
budayaah s Proyek Pengembangan Permuseuman .
llusa Tenggara Barat Tahun 1882/1983.

"Saraswati Karya i/idia Tak Berkala liuseum
Bali flo., 17" Museum Bali, Oirektorat Permu
seuman Direktorat Jenderal Kebtudayaan De-

partemen P dan K 1981.
' 7



7. Nugroho Not&sdﬂs&nto',“" Yugmr Basri., "Sejarah
Nasional Indonesia", Jilid I. Departemen -
Pendidikan dan Kebudayaan 1981,

8. Sutaba, I Made. "Prasejarsh Bali", BU.Yaya-
san -Purbakalagg_;; 1980' el ' 2
A
'
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1.

e

Nama
Umur

Alamat

Peker jaan

Pendidikan

Nama
Umpr
Alamat

Pekerjaan

.DAFTAR

~ Pendidikan -

"Nama

Umur
Alamat

Peker jaan
Pendidikan

(1)

L] .

(1]

INFORMANT

Sahtam -

18 téhunh
Kampung Ketejer,Kecamatan

‘Cerung,Kabupaten Lombok =

Barat.

Petani,

%akolah Dasar.,

Hanah.

16 tahun,

Kampung Banyumulek Timur,
Desa Banyumulek,Kecamatan
Kediri,Kabupaten Lombok =
Barats

Pengerajin.

Sekolah Dasara.’

ERumdans

32 tahun.

Kampung Banyumulek Timur,
Desa Banyumulek,Xecamatan
Kediri, Kzsbupaten Lombok

Barat.

Wakil Kepala Desa,

SmPp,



4,

Se

6.

Nama

Umur
Alamat

Peker jaan

Pendidikan

Nama -
Umyr
Alamat

Pekerjaan

Pendidikan.

Nama
Umur
Alamat

Pekerjaan
Pendidikan

(1] 20 (1] (1]

Amaq Mahnil

‘45 tahun.

Kampung Banyumulek Barat,
Desa Banyumulek,Kecamatan
Kediri, Kabupaten Lombok
Barat.

Kepala Kampung Banyumulek
_Bafato .

SDe -~

Inaq Noar.

23 tahun, .
Kampung Banyumulek Barat,
Desa Banyumulek,Kecamatan
Kediri, Kabupaten Lombok =
Barat. )
Pengerajin,
SD.

Rabiah,

17 tahun. ;
Kampung Sanyumulek Barat,
Desa Banyumulek,Kecamatan
Kediri,Kabupaten Lombok =
Barat. \ )
Pengerajin, .

SD.

e

e

»

*

<



- o’\

v #

Te

8.

9

Nama

" Umur

Alamat

Peksr jaan
Pendidikan
Nama

Umur
Alamat

Pakerjéan

_Pendidikan

Nama
Umur
ARlamat

Peker jaan
Pendidikan

[ 1] e o0

Ees Wahyutarsa,

25 tahun,

Kampung Banyumulek Timur,
Desa Banyumulek,Kecamatan
Kedirl, Kabupaten Lombok
Barat.

T K Se

SMER,

He Suaep riaruns

44 tahune

Kampung Banyumulek Timur,
Dasa“Banyumulek,Kecamatan
Kediri, Kabupeten Lombok

- Bareat,

Pengerajine -

SD. ,

Abdul Hamid,

35 tahun,

Kampung Banyurulek Timur,

- Desa Banyumulek, Kecamutan

Kediri, Kabupaten Lombok
Barat,

Pengerajin,

SDg
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10, Nama ¢ Salimah.,
Umur ¢ 20 tahun,
flamat :+ Kamsung Banyumulek'Barat, Pa
Desa Banyumulek,Xecamatan
Kediri, Kebupaten Lombok .
Carat, e
Peker jaan : Pengerajin.
Pendidikan ¢+ SD. Kelas III.
11. Nama : Mumasah.
Unur ¢ 20 tahun.
Alamat : Kampung Banyumulek Barat,
Oesa Banyumulek,Kecamatan
Kediri, Kabupaten Lombok :
. Barat. '
Peker jaan : Pengerajin/Membantu Pe-
ngambilan tanah,
Pendidikan ¢+ SD. Kelas III,
12, iiama : Harsonoe
Umur ¢ 55 tahun,
Alamat ¢ Cesa Banyunulek,Kecamatan,
Kediri,Kab.Lombok Barat. rs
Pekerjazan : Kepala Cesa Banyumulek,Kec.

1
Kediri,Kab.Lombok 5arat, S

sendidikan Purnawirawan AERI.
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